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ABSTRAK

Pendahuluan: Kolesterol memiliki peran penting dalam tubuh yang apabila
jumlahnya berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit
jantung koroner. Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang
menjadi penyebab kematian utama di Indonesia. Salah satu faktor pemicunya
adalah dislipidemia. Jus buah pare (Momordica charantia L.) mengandung bahan
aktif yang dapat menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid yang
berperan sebagai antilipid. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian jus
buah pare terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak. Metode:
Penelitian true experimental dengan rancangan pre and post test with control group
design. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan Galur Wistar (Rattus
norvegicus) yang diinduksi diet tinggi lemak, dibagi sebanyak 4 kelompok, yaitu
kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan pertama (1.8 mL) dan
perlakuan kedua (2.7 mL). Hasil: uji T-berpasangan menunjukkan peningkatan
bermakna pada kadar HDL dengan dosis 2.7 mL (p<0,001). Kesimpulan: Terdapat
pengaruh dalam pemberian jus buah pare (Momordica charantia L.) selama 7 hari
dalam meningkatkan kadar HDL pada tikus putih jantan Galur Wistar

Kata kunci: Kolesterol, HDL, jus buah pare

viii
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ABSTRACT

Introduction: Cholesterol has an important role in the body which if the amount is
excessive can cause various diseases such as coronary heart disease. Coronary heart
disease is a disease that is the main cause of death in Indonesia. One of the trigger
factors is dyslipidemia. Bitter gourd juice (Momordica charantia L.) contains active
ingredients that can reduce blood fat levels, such as flavonoids which act as
antilipids. Objective: to determine the effect of giving bitter gourd juice on HDL
levels of Wistar rats fed high-fat diet. Method: Studytrue experimental with a plan
pre and post test with control group design. This study used 24 male white rats
Wistar strain (Rattus norvegicus) induced by a high-fat diet, divided into 4 groups,
namely the negative control group, positive control, first treatment (1.8 mL) and
second treatment (2.7 mL). Results: paired T-test showed a significant increase in
HDL levels with a dose of 2.7 mL (p<0,001). Conclusion: There is an influence in
giving pare fruit juice (Momordica charantia L.) for 7 days in increasing HDL
levels in male white Wistar rats

Keywords: Cholesterol, HDL, bitter gourd juice
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kolesterol adalah kata yang sering kita dengar yang berperan penting di dalam
tubuh yang apabila jumlahnya berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit.
Kolesterol merupakan komponen lemak atau zat lipid yang menjadi salah satu
sumber energi, pembentukan hormon dan mengandung zat gizi seperti protein,

vitamin, dan mineral. Sintesis kolesterol mencapai 70% terjadi dihati.*

Kolesterol dari makanan menjadi faktor yang terlibat dalam peningkatan
kolesterol selama bertahun-tahun. Sumber kolesterol makanan utama adalah kuning
telur, udang, daging sapi, babi, unggas, keju dan mentega. American Heart
Association merekomendasikan untuk membatasi kolesterol hingga 300 mg/hari.?
Jumlah kolesterol yang berlebihan dapat meningkatkan faktor resiko berbagai
penyakit salah satunya penyakit jantung koroner.

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang saat ini menjadi
penyebab kematian utama di Indonesia yang jarang menimbulkan gejala. Penyakit
jantung koroner adalah penyakit yang disebabkan oleh penyempitan atau spasme
pembuluh darah koroner atau kombinasi keduanya pada jantung yang disebabkan
oleh proses aterosklerosis.® Kajian Kesehatan Dasar (RISKESDES) menemukan
bahwa prevalensi nasional penyakit jantung pada tahun 2007 adalah 7,2%.
RIKESDES menyebutkan pada tahun 2013 bahwa 35,9% penduduk Indonesia
dalam usia >15 tahun memiliki kadar kolesterol abnormal, yang lebih banyak terjadi
pada wanita dan perkotaan. WHO memprediksi sekitar 17 juta orang meninggal
akibat penyakit jantung koroner, dengan satu orang meninggal setiap 5 detik akibat
serangan jantung. 80% dari data kematian tersebut terjadi pada negara yang

berpendapatan rendah dan menengah.*

Langkah efektif dalam mengatasi tingginya prevalensi penyakit jatung koroner

yaitu dengan mengurangi faktor resikonya. Faktor resiko tersebut berasal dari
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banyaknya makanan yang saat ini banyak mengandung tinggi kolesterol, stress
berkepanjangan, obesitas dan merokok yang menyebabkan kesulitan dalam
mengendalikan kadar kolesterol.> Dislipidemia menjadi salah satu contoh penyebab
penyakit jantung koroner. Dislipidemia adalah kelainan lipid dalam darah, termasuk
kolesterol total dan kolesterol lipoprotein densitas rendah (LDL-C). Dislipidemia
bertanggung jawab atas 2,6 juta kematian setiap tahun (4,5% dari total kematian).
Dislipidemia menyebabkan peningkatan deposit lemak di dalam dinding arteri yang
normal. Deposit lemak yang berlanjut dalam arteri menyebabkan aterosklerosis
yang membuat penyempitan hingga penutupan pembuluh darah sehingga otot
jantung sulit berkontraksi akibat pasokan oksigen ke jantung berkurang hingga
menyebabkan nekrosis pada otot jantung. Peningkatan resiko deposit lemak ini
disebabkan banyak faktor seperti asupan makanan karbohidrat berlebih,
bertambahnya usia, indeks massa tubuh yang overweight dan penyakit hipertensi.
Pencegahan dengan mengontrol deposit lemak dapat dilakukan sebelum memicu
komplikasi penyakit seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung dan

stroke.®

Pengelolaan pasien dislipidemia pada dasarnya meliputi pengobatan
farmakologi dan non-farmakologi. Pengobatan farmakologi berupa pengobatan
yang berasal dari obat-obatan yang di anjurkan oleh tenaga kesehatan dalam dosis
aman, sedangkan pengobatan non-farmakologi berasal dari perubahan gaya hidup
sehat seperti membatasi konsumsi makanan lemak jenuh, mengonsumsi makanan
tinggi serat, dan aktifitas fisik secara rutin.” Pengobatan lain juga dapat dilakukan
dalam mengatasi dan mencegah dislipidemia seperti pengobatan tradisional dari
bahan alami yang berasal dari tanaman pare (Momordica charantia L.).

Pengobatan tradisional atau pengobatan herbal merupakan salah satu
pengobatan atau perawatan di luar ilmu kedokteran, yang perlu dibina,
dikembangkan dan di awasi agar manfaat dan keamanannya dapat
dipertanggungjawabkan. Pare merupakan tanaman yang digunakan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu dengan toksisitas rendah,

murah, mudah di peroleh, dan efek samping yang rendah. Di Cina pare telah di
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manfaatkan sebagai obat-obatan sejak tahun 1578. Pare merupakan tanaman
mentimun (Cucurbitaceae) yang tumbuh di daerah subtropis seperti Asia, India,
Afrika Timur dan Amerika Selatan. Pare mengandung bahan aktif yang dapat
menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid yang berperan sebagai
antilipid. Selain itu, terdapat senyawa lainnya yaitu saponin, cucurbitacin (zat pahit
momordikosid, momorkarin, momordisin, momordin, trikosapar acid, resin, resin

acid, vitamin A, B, C dan unsur karantina.®

Penelitian yang dilakukan di Institut Pertanian Bogor, pemberian jus buah pare
pada mencit betina umur 10 bulan pada dosis 0,5-1,5 mL/40 g BB selama 10 hari
mengakibatkan peningkatan kolesterol HDL (High Density Lipoprotein) dan
menstabilkan kadar trigliserida dan LDL (Low Density Lipoprotein), tetapi tidak

berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol total. °

Penelitian menggunakan tikus jantan berumur 2-3 bulan dengan dosis 71,1
mg/hari/tikus selama 4 minggu ditemukan kadar kolesterol HDL yang rendah
mengalami peningkatan sebesar 133% pada tikus setelah pemberian jus buah pare
selama 4 miggu. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa peningkatan kadar HDL
ini mungkin berkaitan dengan penghambatan penyerapan kolesterol diosgenin,
fitosterol dan serat buah pare.’® Penelitian lainnya dengan tikus 2 bulan dengan
berat 110-140 gram selama 4 minggu menyebutkan terapi kombinasi menggunakan
buah pare lebih efektif dapat meningkatkan kadar HDL daripada terapi

monoterapi.!!

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut terdapat kelebihan dan kekurangan.
Penelitian menggunakan mencit 10 bulan, hanya memberi jus buah pare selama 10
hari membuktikan terdapat pengaruh jus buah pare terhadap kolesterol, akan tetapi
hanya dilakukan pada mencit betina. Penelitian dengan tikus 2-3 bulan dilakukan
selama 4 minggu. dan penelitian menggunakan tikus berusia 2 bulan dengan berat

110-140 gram selama 4 minggu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, saya ingin melakukan penelitian ini lebih

lanjut mengenai respon terhadap jus buah pare (Momordica Charantia L.) terhadap
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kadar kolesterol HDL yang dilakukan pada tikus putih (Rattus novergicus L) jantan
berumur 2-3 bulan yang diinduksi pakan tinggi lemak.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

Apakah pemberian jus buah pare berpengaruh terhadap kadar HDL?

1.3.Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah pare
terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak.
1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis efektif jus buah pare
dalam mempengaruhi kadar HDL.

1.4. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

e HO : Tidak terdapat pengaruh pemberian jus buah pare terhadap kadar
kolestrol HDL pada tikus yang diberikan pakan tinggi lemak

e H1 : Terdapat pengaruh pemberian jus buah pare terhadap kadar
kolestrol HDL pada tikus yang diberikan pakan tinggi lemak

1.5. Manfaat Penelitian

1. Untuk peneliti : Peneliti diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
peneliti tentang respon kadar kolesterol HDL terhadap pemberian pare pada
tikus putih diinduksi pakan tinggi lemak.

2. Masyarakat : penelitian ini dapat menjadi sumber tambahan informasi bagi
masyarakat tentang manfaat buah pare sebagai pilihan terapi alternatif.

3. Bagi institusi : penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan

meningkatkan jumlah publikasi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
1.1. Pare

1.1.1. Buah Pare (Momordica Charantia L.)

Pare atau disebut bitter gourd merupakan sejenis tanaman musiman yang
merambat dan tidak asli Indonesia. Tanaman ini diketahui berasal dari India dan
Myanmar yang dapat tumbuh di Negara tropis seperti daerah Amazon, Afrika
Timur, Asia, dan Karibia. Nama latin pare yaitu Momordica yang merujuk pada
gerigi pada bentuknya. Dahulu pare kurang diminati akan tetapi pada saat ini pare
mengalami peningkatan permintaan pasar seiring munculnya hasil penelitian

tentang manfaat dan potensi dari tanaman ini.?

ol ':""' B\ i
Gambar 2 1 Buah Pare

Dalam ilmu botani, pare memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Planta

Divisi : Spermatophyta,

Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Curcubitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Momordica

Spesies : Momordica charantia L.
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1.1.2. Karakteristik Pare

Pare merupakan tanaman hortikultura dalam kelompok budidaya sayuran
dengan potensi keuntungan yang tinggi serta nilai ekonomi dan sosial yang tinggi.
Dalam budidaya, pare tumbuh baik di berbagai tanah dan ketinggian hingga 1500
meter. Tanaman ini tumbuh subur dimana tidak membutuhkan banyak sinar
matahari, sehingga dapat ditanam di pekarangan rumah dengan cara merambat di
pagar. Faktor iklim yang mempengaruhi produksi dan pertumbuhan seperti suhu,
kelembaban udara, dan curah hujan. Suhu optimum yang baik untuk pare antara 25-
30°C dengan kondisi tanah lempung berpasir yang kaya organik dan kedalaman
dangkal sekitar 50-150 cm. Kebutuhan kelembapan udara pare cukup tinggi yaitu
sekitar 50-70% dan daya adaptasi dalam menyesuaikan diri dengan curah hujan
sekitar 60-200 mm/bulan.?

Pare mirip dengan ketimun kecil. Morfologi dari pare ini merupakan tanaman
dengan bau yang tidak enak, merambat atau menjalar dengan buah yang berbentuk
meruncing, panjang dan ujung yang bergerigi. Daun pare berbentuk seperti bulat
telur dan berlekuk dan berbulu, pada batangnya memiliki warna hijau dan berusuk
lima, sedangkan batangnya yang berwarna hijau panjangnya sekitar 7-12 cm. Ada
tiga jenis pare: pare gajih, pare kodok, dan pare hutan. Pare gajih bentuknya besar
dan panjang, dagingnya tebal, warnanya hijau pucat atau putih, dan rasanya tidak
terlalu pahit. Pare kodok memiliki ciri buah yang pendek dan rasa yang pahit.
Sedangkan pare hutan berperawakan buah yang kecil-kecil, pahit dan tumbuh liar.*®

1.1.3. Manfaat dan Kandungan Buah Pare

Masyarakat Indonesia menjadikan pare sebagai makanan hidangan sehari-hari.
Obat pare sudah banyak digunakan di beberapa negara Asia Timur seperti Jepang
dan China, antara lain sebagai obat gangguan pencernaan, penambah minuman
energi, penambah daya tahan tubuh, bahkan diekstrak dan dikemas dalam bentuk
kapsul sebagai jamu/herbal. Keuntungan sedian kapsul dan tablet lebih efektif
diantaranya takaran yang tepat, dikemas secara baik, dan mudah ditelan, sehingga

diharapkan masyarakat lebih tertarik pada pare.!® Tidak hanya buahnya yang

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



bermanfaat, pada bagian daun pare juga dapat membantu dalam pengobatan
berbagai penyakit. Daunnya digunakan sebagai antipiretik, membantu mengobati
diare pada bayi, membersihkan darah ibu melahirkan dan mengobati batuk.
Sedangkan pada bijinya bermanfaat sebagai mengobati ulser, kolesterol tinggi,
diabetes, dan kanker. Negara Amerika Serikat juga telah mengelolah akamnya untuk
dimanfaatkan dalam membantu mengobati diabetes, influenza, kanker, tumor,dan

kolesterol tinggi.’

Pare terkenal dengan rasa yang pahit, akan tetapi rasa pahit ini tidak
mempengaruhi khasiat yang terkandung di dalamnya. Kandungan dalam buah pare
terdiri dari albuminoid, karbohidrat, potassium, kalsium dan antioksidan dan
pigmen. Bahan aktif yang terdapat pada pare seperti cucurbitasin (zat pahit),
momordikosid, momorkarin, momor-dicine, momordine, trikosapar acid, resin,
resina acid, charantine, hydroxytryptamine, saponin, dan vitamin A, B1, B3, dan
C.12

1.2. Kolesterol
1.2.1. Konsep kolesterol

Kolesterol merupakan komponen lemak atau zat lipid yang diperlukan oleh
tubuh yang beredar di dalam darah dan berwana kekuningan. Kolesterol berperan
penting dalam tubuh seperti membangun membran sel, memproduksi hormon,
sebagai prekursor sejumlah senyawa korteks adrenal, asam empedu, vitamin D, dan
menjalankan fungsi saraf dan otak. Sifat lipid tidak larut dalam air, sehingga ketika
lipid non-polar dalam plasma diangkut harus berikatan dengan lipid amfipatik dan
protein, menghasilkan lipoprotein yang larut dengan air. Diantra lipid non-polar
terdapat triasigliserol dan ester kolesterol, sedangkan lipid amfipatik dibagi menjadi
fosfolipid dan kolesterol.'® Jenis- jenis kolesterol yaitu, kolesterol HDL (High
Density Lipoprotein), kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein), trigliserida, dan

kolesterol total.®

Komponen lipid terdapat komponen zat trigliserida, fosfolipid, asam lemak

bebas, dan juga kolesterol. Lipid sebagian besar dibentuk secara alami di tubuh oleh
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hati (liver) dan sisanya berasal dari makanan yang dicerna yang kemudian diuraikan
menjadi komponen tersebut. Komponen lipid yang diserap di usus yang berikatan
dengan protein yang disebut lipoprotein diangkut menuju hati (kilomikron) dan
akan diuraikan kembali menjadi komponen-komponen lemak kembali. Komponen
asam lemak sebagai sumber energi dan jika berlebih akan di simpan di jaringan
lemak. Kolesterol diangkut oleh lipoprotein dari hati jika asupan kolesterol tidak
tercukupi. Kolesterol yang berlebih dibawa kembali ke hati oleh lipoprotein yang
disebut HDL yang akan diuraikan dan dibuang ke kandung empedu. HDL dibentuk
oleh Apolipoprotein A memiliki kandung lemak yang lebih sedikit daripada LDL

yang pembentukannya dibantu oleh protein yaitu Apolipoprotein B.2

CH CH,

| |
H.C CH=CHzCH-CH~CH-CH,

3

H,C

/s
HO
ol

Oksiterol berfungsi memodulasi sistem kekebalan dan peradangan serta sebagai
regulasi homeostatis kolesterol. Oksiterol merupakan bentuk kolesterol teroksidasi
yang dibentuk sebagian besar oleh enzim sitokrom P450 pada langkah pertama.
Selain itu oksiterol dapat dibentuk melalui reaksi non-enzimatik in-vivo dan ex-
vivo Oksiterol berperan penting dalam biosintesis asam empedu yang akan
menghasilkan struktur dasar kolesterol.?! Inti sterol yang seluruhnya terdiri dari
molekul asetil-KoA adalah struktur dasar kolesterol. Pembentukan molekul tersebut
setidaknya terdapat 20 enzim terlibat dalam pembentukan molekul ini, dan inti
sterol dimodifikasi dengan beberapa rantai samping untuk menghasilkan kolesterol,
asam empedu, dan hormone steroid penting yang disekresikan oleh korteks adrenal,

ovarium dan testis.??
1.2.2. Faktor penyebab perubahan kadar kolesterol

Faktor peningkatan kadar kolesterol darah dapat terjadi yaitu:
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a. Makanan

Makanan yang baik harus 50% karbohidrat indeks glikemik rendah, 30% lemak,
10% asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) dan 20% protein. Kenyataannya diet
tinggi kolesterol kita lakukan dengan mengonsumsi terlalu banyak karbohidrat.
Penumpukan kalori tersebut akan disimpan di jaringan adiposa yang kelamaan
menyebabkan hipertrofi dan hiperplasia sel adiposa. Hipertrofi dan akumulasi di
jaringan adiposa membentuk adiposa patogen yang meningkatkan TNF-a sehingga

mengakibatkan peningkatan sirkulasi lipid.?

Sekitar 80%, tubuh telah memenuhi asupan kolesterol dan sisanya berasal dari
makanan. Kolesterol dari makanan terdiri dari lemak hewani dan nabati. Lemak
hewani dapat ditemukan pada daging, telur, susu dan jeroan sedangkan lemak
nabati ditemukan pada santan, dan minyak kelapa merupakan lemak jenuh dapat
mempengaruhi kadar kolesterol dalam darah.

b. Usia dan jenis kelamin

Metabolisme lemak sangat berhubungan dengan usia. Semakin bertambahnya
usia, maka efektivitas metabolisme lemak tubuh semakin berkurang. Peningkatan
kolesterol bisa dimulai dari usia 20 tahun. Kadar kolesterol ini akan naik secara
terus menerus setelah lebih dari 45 tahun. Wanita mengalami peningkatan
kolesterol secara signifikan yaitu 5-19% pada saat menopause atau diatas 55 tahun.
Peningkatan kolesterol saat menopause terjadi akibat hormon esterogen yang
memiliki fungsi sebagai proteksi terhadap penyakit kardiovaskuler akan menurun

sehingga memicu kadar LDL meningkat.?*
c. Obesitas dan aktivitas fisik

Obesitas menjadikan keadaan seseorang memiliki kelebihan lemak tubuh (body
fat) yang menyebabkan sumber beberapa penyakit. Ketidakseimbangan asupan
energi dengan aktivitas fisik yang kurang dan adanya faktor genetik merupakan
beberapa penyebab terjadinya obesitas. Faktor pemicu ini meningkatkan kadar
kolesterol yang tinggi dalam darah. Pada beberapa penelitian menunjukkan kadar
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kolesterol LDL yang tinggi pada individu dengan berat badannya lebih dari (BMI
>25 kg/m).®

d. Merokok, alkohol, stress dan obat-obatan

Rokok mengandung akloren yang merupakan zat kimia yang menurunkan kadar
HDL dan meningkatkan LDL. Hal ini juga dinyatakan oleh Frammingham Heart
Study. Keadaan ini akan memperburuk kadar kolesterol pada pasien stress dan
meminum alkohol. Penggunaan efek samping dari obat-obatan yang tidak tepat juga
dapat mempengaruhi metabolisme lemak.2®

1.2.3. Jenis-jenis dan ambang batas kolesterol
Berikut jenis serta ambang batas normal dari kolesterol:
1. Kolesterol HDL (High Density Lipoprotein)

Kolesterol HDL (a-lipoprotein) atau disebut lemak baik yang merupakan lemak
terkecil berdiameter 8-11 nm yang terdiri dari sekitar 50% protein, 20% kolesterol,
dan 30% fosfolipid. Optimalnya kolesterol HDL harus lebih tinggi dari 40 mg/di
(>1.0 mmol/L) pada laki-laki dan diatas 50 mg/dl (1.3mmol/L) pada perempuan. 2’

2. Kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein)

LDL atau lemak jahat mengandung 10% trigliserida dan 50% kolesterol. LDL
ini sering tertimbun di pembuluh darah, terutama di arteri kecil di otak dan jantung
yang semakin lama menebal dan keras sehingga menyumbat aliran darah dan
memicu terjadinya arterosklerosis. Kadar optimal kolesterol LDL dalam darah
<100 mg/dl.

3. Trigliserida

Trigliserida merupakan bentuk lain lemak dari makanan atau bisa dibentuk oleh
tubuh. Trigliserida menjadi lemak yang efisien untuk menyimpan kalor penting
untuk proses-proses dalam tubuh yang membutuhkan energi. Peningkatan
trigliserida biasanya disertai dengan peningkayan kolesterol total, LDL dan
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penurunan kadar HDL. Kadar trigliserida yang optimal yaitu <150 mg/dl dengan
perbatasan (borderline) 150-199 mg/dl.

4. Kolesterol Total

Kolesterol total merupakan penggabungan kolesterol keseluruhan di dalam
tubuh. Kadar yang diinginkan dalam tubuh harus <200 mg/dl dan dengan
perbatasan (borderline) 200-239 mg/dl.*°

1.3. Konsep HDL
1.3.1. HDL (High Density Lipoprotein)

HDL adalah salah satu lipoprotein terkecil dengan ukuran rata-rata 8-10 nm
dan kepadatan 1,063-1,21 g/ml. Kandungan HDL adalah sekitar 25-30% fosfolipid,
15-20% kolesterol, 3% trigliserida, dan 45-59% protein.!> Konsentrasi HDL yang
rendah merupakan salah satu faktor resiko terkuat dari penyakit kardiovaskuler.
Dalam beberapa analisa penelitian, peningkatan kadar HDL sebesar 1 mg/dI
berkaitan dengan 2-3% penurunan resiko penyakit kardiovaskuler. Fakta kadar
HDL dipengaruhi oleh beberapa variabel yang berbeda sehingga mempengaruhi
faktor resiko: 1). Kadar HDL pria lebih rendah daripada wanita, 2). HDL pada
perokok lebih rendah 14% dari yang tidak merokok, 3). Program aerobik dapat
meningkatkan HDL rata-rata 2.5mg/dl, 4). Pasien obesitas, DM tipe 2, peradangan
sistemik ataupun sindrom metabolik memiliki kadar HDL yang lebih rendah, 5).
Status ekonomi yang rendah juga menjadi predictor independen HDL vyang

rendah.?®

Sebutan HDL sebagai kolesterol baik disebabkan HDL didominasi oleh
komponen protein dan kolesterol yang berikatan sehingga membawa efek yang baik
bagi tubuh. Struktur dasar partikel HDL terdiri dari pusat kolesterol yang
teresterifikasi, dikelilingi lapisan tunggal fosfolipid, kolesterol bebas dan
apoliporotein A-1 dan A-Il. ApoA-I disintesis di usus dan hati terdiri dari 70%
protein HDL dan ApoA-II yang disintesis di hati terdiri dari 20% protein HDL.

Protein-protein ini banyak terlibat dalam mepengaruhi metabolisme lipid,
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meregulasi komplemen, respon fase akut, dan penghambatan proteinase. Peran
HDL yaitu transport kolesterol terbalik, dimana kolesterol berlebih dikeluarkan dari

pembuluh perifer dan diangkut kembali ke hati untuk pembuangan.?®
1.3.2. Jalur transportasi terbalik HDL

Langkah awal dari pembentukan pref-HDL sebagian besar terjadi di hati,
akan tetapi sebagian rendah terjadi di usus ketika ApoA-I mendapatkan sejumlah
fosfolipid dan sejumlah kecil kolesterol oleh transport ABCA1 (ABC transporter
Al). Prep HDL yang dihasilkan akan diubah menjadi discoidal HDL yang lebih
besar yang disebut a4 HDL ketika mendapat tambahan transporter ABCAL di
perifer. Kemudian HDL diubah menjadi bentuk a1-3 pada membrane sel. Lechitin
Cholesterol Acyl Transferase (LCAT) yang terlibat akan mengganti kolesterol
menjadi ester kolesterol yang bermigrasi menjadi inti HDL. Langkah selanjutnya
kolesterol pada HDL akan dikirim langsung ke hati setelah diambil oleh SR-BI

(Scavenger receptor type B class 1) yang kemudian meregenerasi prep-HDL.*°

Gambar 2 3 Jalur transportasi terbalik HDL

1.3.3. Fungsi kolesterol HDL
Beberapa fungsi HDL yaitu sebagai berikut:

1. HDL sangat berguna untuk tubuh dan melindungi kelangsungan hidup

organisme dengan beberapa mekanisme yang tumpang tindih.
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2. Mekanisme penghabisan (efflux) kolesterol dan membalikkan transportasi
kolesterol

3. HDL secara tidak langsungg berfungsi mengeluarkan kolesterol dari sel dan
mempengaruhi homeostatis kolesterol

4. HDL dapat mendetoksifikasi potensi bahaya melalui beberapa enzim seperti
enzim paraoxonase, atau mengirimkan ke hati untuk biotransformasi dan
ekskresi melalui jalur yang sama dengan transpor kolesterol terbalik.

5. HDL dapat sebagai penghambat peradangan di beberapa jenis sel seperti sel
endotel dan makrofag

6. HDL memiliki sifat anti-diabetes dengan meningkatkan fungsi sel pankreas,
meningkatkan sensitivitas insulin, dan menghambat apoptosis dan melindungi
sel dari oksidasi LDL.3!

7. Pada sistem imun, HDL memiliki fungsi sebagai sistem imun adaptive dan
innate, anti infeksi, makrofag kolesterol, regulasi homeostasis, anti inflamasi

8. Sebagai sumber apoprotein untuk sisa VLDL dan sisa metabolisme
kilomikron'®

1.4. Pengaruh pemberian jus buah pare dalam kadar HDL

Penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan kandungan pare sangat
bermanfaat dalam mengendalikan kolesterol tubuh. Rasa pahit dari cucurbitasin
akan menyebabkan penurunan nafsu makan sehingga cadangan lemak dan
trigliserida menurun. Cucurbitasin mengandung steroid yang jumlahnya berlebihan
dapat berdampak toksik bagi tubuh yaitu dapat menghambat spermatogenesis dan

bersifat reversibel.

Komposisi dari kandungan buah pare mengandung 91.8% air, 0.200% lemak,
4.2% karbohidrat, dan 1.4% serat. Pada bagian biji pare telah memenuhi standar
asam amino yang ditetapkan oleh (FAO/WHO/UNU) yang baik untuk anak
prasekolah. Pare diketahui mengurangi sekitar 3% kolesterol dan kadar trigliserida
yang dimediasi melalui peningkatan ekskresi lipid tinja dan transportasi limfatik.
Senyawa pare meningkatkan APO-A-1 yang menjadi komponen dasar dari
pembentukan HDL .14
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Saponin terdiri dari dua kategori besar yaitu saponin steroid dan saponin
triterpenoid. Pare memiliki saponin triterpenoid yang dapat mengurangi berat
lemak visceral dan kadar glukosa, meningkatkan oksidasi dihati dan jaringan
adiposa, dan secara signifikan menurunkan trigliserida. Selain itu saponin terbukti
meningkatkan oksidasi asam lemak secara in-vivo dan menghambat aktivitas lipase
panckeas dan dianggap memiliki sifat ati-diabetes dan penurun kolesterol. Dalam
dosis oral polifenol, fenol, dan katekin membuktikan adanya pengaruh penting
dalam penurunan berat badan, penurunan kadar kadar kolesterol total dan

trigliserida secara signifikan.*2

Kandungan vitamin C memicu peningkatan HDL, meningkatkan
pencernaan, menyebabkan ekskresi trigliserida dan penurunan berat badan. Di hati,
kadar vitamin A dan E berperan sebagai antioksidan, sedangkan vitamin B3 akan
memiliki efek menurunkan kadar VLDL (very low density lipoprotein), kolesterol

total dan trigliserida.'

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



15

1.5. Kerangka Teori

Faktor yang mempengaruhi :

Kolesterol Kolesterol berlebihan 1. Makanan
dimetabolisme di hati akan menganggu  [*| 2. Usia & jenis kelamin
t proses metabolisme 3. Obesitas & aktivitas fisik
Kolesterol dalam ¢ 4. Merokok, alcohol, stress dan
darah diangkut Kolesterol obat-obatan
dengan jalur eksogen menumpuk di hati
dan jalur endogen 7

Kolesterol tidak dapat diangkut
dari pembuluh darah ke hati

v

Plak kolesterol di
pembuluh darah

v Kolesterol total
Kolesterol T [*~|pajam batas normal <200mg/dl

-~ ‘Ir-lDL _[Kolesterol HDL
adar ! Dalam batas normal = 40-60 mg/dl

A\ 4
Pemberian jusbuah pare

Flavonoid Saponin Vitamin B3
Sebagai antioksidan dan Berikatan dengan kolesterol Meningkatkan
mencegah oksidasi LDL dari makanan menjadi pengeluaran

bentuk komplek, sehigga Apolipoprotein A-
kolesterol tidak dapat 1 (Apo A-1)

terabsorbsi oleh tubuh

|
!

Kadar HDL 1

Gambar 2 4 Kerangka Teori
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1.6. Kerangka Konsep

Variabel Independen Variable Dependen

Jus buah pare Kadar HDL

Gambar 2 5 Kerangka Konsep
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BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1. Definisi Operasional

Tabel 3 1 Variable Operasional

Variabel Defenisi Alat Ukur  Skala Ukur Hasil

Jus buah Buah pare yang Spuid Numerik Pemberian pada

pare dihaluskan rasio kelompok perlakuan
dengan juicer I = 1,8 ml dan
elektrik tanpa perlakuan Il = 2,7
air dan biji pare mL

Kadar Serum  yang Spektofoto  Numerik  Kadar HDL tikus =
HDL diambil  dari meter rasio 35-85 mg/dI*
vena lateralis
ekor pada tikus
putih  (Rattus

novergicus L)

3.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan rancangan pre
and post test with control group design yang merupakan penelitian pada sampel

perlakuan sebelum dan sesudah di induksi pakan tinggi lemak.

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak tanggal
dikeluarkannya surat izin penelitian pada bulan Desember 2022 hingga bulan
Februari 2023.

17
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3.3.2. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Unit Pengelolaan Hewan Laboratorium bagian
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah hewan percobaan pada tikus putih (Rattus
novergicus L) jantan galur wistar berumur 2-3 bulan dengan berat badan 150-200
gram, diperoleh dari unit Pengelola Hewan Laboratorium Farmakologi Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
3.4.2. Sample Penelitian

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih (Rattus

novergicus L) jantan galur wistar yang telah di induksi pakan tinggi lemak.

Kriteria inklusi:

Tikus putih (Rattus novergicus L) jantan galur wistar
Berusia 2-3 bulan

Berat badan 150-200 gram

Tikus aktif dan sehat

Tikus belum pernah digunakan sebelumnya

2 e o

Tidak terdapat kelainan anatomis

Kriteria eksklusi:
1. Tikus yang tidak aktif saat penelitian
2. Tikus yang mati tiba-tiba saat penelitian
3. Tikus yang mengalami reaksi alergi pada saat dilakukan penelitian
Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Federer dengan

penjabaran sebagai berikut:

Rumus = (n-1) (t-1)> 15
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Keterangan: n = Jumlah sampel ; t = Kelompok sampel

Penelitian menggunakan 4 kelompok, maka sampel yang digunakan masing-

masing kelompok diperoleh sebagai berikut:
(n-1) (t-1)>15
(n-1) (4-1)>15
(n-1) 3) =15
3n-3>15
3n>15+3
3n=18
n==6

Berdasarkan perhitungan tersebut maka jumlah sampel penelitian per kelompok
adalah 6 ekor tikus, sehingga jumlah tikus yang digunakan adalah 24 ekor, dan
setiap kelompok disediakan cadangan 2 ekor hewan percobaan. Sehingga total

sampel yang digunakan adalah 32 ekor tikus.

Sampel penelitian dibagi atas 4 kelompok dengan rincian sebagai berikut:

1) Kelompok kontrol negatif  : diberikan pakan standart

2) Kelompok kontrol positif . diberikan induksi kuning telur
sebanyak 5 mL

3) Kelompok perlakuan | . diberikan pakan induksi kuning telur
sebanyak 5 mL kemudian diberikan jus buah pare dengan dosis 1,8 mL

4) Kelompok perlakuan 11 . diberikan pakan induksi kuning telur
sebanyak 5 mL kemudian diberikan jus buah pare murni dengan dosis

2,7 mL setiap hari

Persiapan Sampel:
a) Alat dan bahan
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Alat Bahan
1) Kandang tikus  berserta 1) Kuning telur
perlengkapannya 2) Buah pare
2) Timbangan hewan 3) Pereaksi HDL
3) Sonde lambung 4) Aguades
4) Spuid 5) Darah tikus
5) Masker 6) Makanan tikus

6) Sarung tangan
7) Juicer

8) Tabung reaksi
9) Pipet otomatis
10) Rak tabung

11) Spektofotometer
12) Vortex

13) Spidol

14) Gelas ukur

b) Pembuatan pakan induksi pakan tinggi lemak

Penelitian ini menggunakan kuning telur untuk membuat pakan tinggi lemak.
Cara pembuatan pakan dengan kuning telur ayam telah dipisahkan dari putih telur
dan diemulsikan dengan mengocok secara perlahan. Selanjutnya diberikan pada

tikus sebanyak 5 mL per hari dengan menggunakan jarum gavage atau sonde oral.
¢) Pembuatan jus buah pare

Pembuatan jus buah pare dengan menggunakan varietas pare hijau dengan
menggunakan juicer dengan biji dan ampas akan dibuang. Sari jus yang di dapatkan

siap digunakan untuk perlakuan.

Penentuan dosis jus buah pare didasarkan pada dosis aman jus segar buah pare

yang dikonsumsi manusia, yaitu 50-100 mL sehingga dalam penelitian ini
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menggunakan dosis tertinggi yaitu 100 mL. Perhitungan dosis jus buah pare untuk
tikus menggunakan tabel konversi perbandingan luas permukaan tubuh hewan
percobaan dengan dosis manusia yaitu dengan berat badan (BB) manusia 70 kg ke
bobot badan tikus 200 g adalah 0,018. Penghitungan konversi dosis jus buah pare
adalah sebagai berikut: 100 x 0,018 = 1,8 mL. Maka tikus akan diberikan 1,8 mL

per hari.
d) Pengukuran kadar HDL
Pengambilan darah tikus dari vena ekor (vena lateralis) sebagai berikut:

1) Pengambilan darah dilakukan setelah tikus dipuasakan. Panaskan atau
jemur tikus di bawah sinar matahari atau lampu selama 10 menit yang
bertujuan vena lateralis dilatasi

2) Tikus dimasukkan ke dalam selongsong sesuai ukuran tubuh.

3) Darah diambil melalui vena lateralis ekor dengan ekor dijulurkan keluar

4) Darah di tampung pada eppendorf sebanyak 2-3 cc, selanjutnya dibiarkan
mengendap pada suhu kamar selama 20 menit dengan keadaan miring
dengan sudut 45°

5) Selanjutnya tampungan di sentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 20
menit

6) Pisahkan serum yang akan diukur kadar HDLnya
Pengukuran kadar HDL sebagai berikut:

1) Sediakan tiga tabung reaksi yang telah diberi label blanko, standar, dan
sampel

2) Tabung blanko diisi aguadest sebanyak 10 ul, tabung standar diisi larutan
standar 10 pl, dan tabung sampel diisi serum dengan dipipetkan sebanyak
10 pl

3) Sebanyak 1000 ul ditambahkan peraksi HDL pada masing-masing tabung
yang untuk selanjutnya di vortex
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4) Biarkan tiap tabung pada suhu kamar selama 20 menit dan ukur pada
panjang gelombang 500 nm terhadap blanko
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer, dimana data

yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan secara langsung oleh peneliti.

3.6. Pengolahan dan Analisis data

3.6.1. Pengolahan data
Langkah-langkah pengolahan data meliputi:

a. Pemeriksaan data (Editing)
Dilakukan untuk memeriksa ketepatan dan kelengkapan data yang telah
dikumpulkan,

b. Pemberian kode (Coding)
Dilakukan apabila data sudah melewati editing yang selanjutnya diberi kode

oleh peneliti secara manual sebelum diolah ke dalam program komputer

c. Memasukkan data (Entry)

Data yang telah dibersihkan, dimasukkan ke dalam program komputer

d. Pembersihan data (Cleaning)
Data telah dimasukkan ke dalam program komputer agar menghindari

terjadinya kesalahan dalam pemasukkan data

e. Menyimpan data (Saving)
Menyimpan data untuk siap dianalisis

3.6.2. Analisa data

Data yang di dapat dari setiap pengamatan dicatat, kemudian disusun ke dalam
bentuk grafik. Data kuantitatif (kadar HDL dari sampel darah vena lateralis ekor
tikus yang telah diukur) yang didapatkan di uji kemaknaannya terhadap kelompok
perlakuan (jus buah pare) dengan bantuan program statik komputer SPSS.
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Urutan uji diawali dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normolitas data menggunakan uji Shapiro-wilk. Jika hasil uji normalitas yang
didapatkan dari nilai kadar HDL menunjukkan nilai p>0,05 dengan artian hasil
menunjukkan data berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas
menunjukkan nilai p>0,05 dengan artian memilik varian yang sama. Nilai
p>0,05 akan dilanjutkan dengan uji T berpasangan (Paired T test) untuk

menentukan perbedaan masing-masing kelompok.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



24

3.7.Alur penelitian
Hari ke 1-7 <«----- » | 32 ekor tikus di adaptasi
\4
Hari ke Pemberian pakan tinggi lemak pada
8-14 *----- > kelompok kontrol positif, perlakuan 1
dan perlakuan 2. Pemberian pakan
standart pada kelompok kontrol negatif
Hari ke 15 «------ » | Pemeriksaan kadar HDL
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol (-) kontrol (+) perlakuan 1 perlakuan 2
A l A l
Hari ke Diberi Diberi Diberi jus Diberi jus
16-21*--»  pakan induksi buah pare buah pare
standart kuning telur 5 1,8 mL per 2,7 mL per
mL per hari hari hari
Hari ke 22 «------ > Pemeriksaan kadar HDL

\ 4

Analisis Data

Gambar 3 1 Alur Penelitian
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Dosis yang diberikan pada tikus pada penelitian ini terdiri dari 4 kelompok

yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok perlakuan 1
dengan dosis jus buah pare 1.8 mL, dan kelompok perlakuan 2 dengan dosis jus
buah pare 2.7 mL. Penilaian kadar HDL dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.

Berikut rata-rata standar deviasi kadar HDL pada kelompok hewan coba :

4.1.1 Kadar HDL pada tikus putih Jantan Galur Wistar sebelum dan

sesudah perlakuan

Tabel 4 1. Kadar HDL pada tikus putih Jantan Galur Wistar sebelum dan sesudah

perlakuan
Kelompok Sebelum Sesudah o
Nilai P
Perlakuan Perlakuan Perlakuan
Kontrol Negatif 38.16 +2.92 37.50+1.87 0.566
Kontrol Positif 25.66 + 4.84 20.50 + 3.50 0.002"
Perlakuan 1 28.00 + 3.16 40.66 £ 2.80 0.001"
Perlakuan 2 23.83 + 3.06 38.33+3.44 0.001"

Keterangan : * = berbeda bermakna

Berdasarkan tabel 4.3 didapat hasil analisis pada kelompok negatif dengan
hasil tidak bermakna (p>0.05) dengan nilai p=0.566. Kelompok kontrol positif
dengan nilai p=0.002 dimana terdapat perubahan kadar HDL dengan terjadi
penurunan kadar HDL setelah pemberian kuning telur, kelompok perlakuan 1 dan
kelompok perlakuan 2 dengan nilai p<0.001 dimana terdapat peningkatan kadar
HDL setelah pemberian jus buah pare, yang berarti terdapat adanya hubungan

antara pemberian jus buah pare terhadap kadar HDL pada tikus.

25
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Kadar HDL pada tikus putih Jantan Galur Wistar sebelum dan
sesudah perlakuan

45

40.66
40 38.16 375 38.33
35
28
30
e 25.66 73.83
20.5
20
15
10
5
0
Kontrol Negatif Kontrol Positif Perlakuan 1 Perlakuan 2

B Sebelum ™ Sesudah

Gambar 4 1. Kadar HDL pada tikus putih Jantan Galur Wistar sebelum dan
sesudah perlakuan

Berdasarkan Gambar 4 1. Terdapat perbandingan antara kelompok kontrol
negatif dengan perlakuan. Kelompok perlakuan 1 dengan induksi kuning telur
dijumpai rata-rata kadar HDL jauh dibawah dari kelompok kontrol negatif. Rata-
rata kadar HDL selanjutnya meningkat menjadi kadar normal dan tidak jauh
berbeda dengan hasil kontrol negatif setelah pemberian jus buah pare sebanyak 1.8
mL. Perbandingan rata-rata kelompok perlakuan 2 dengan pemberian induksi
didapati hasil yang jauh dibawah dari kontrol negatif. Hasil rata-rata selanjutnya
setelah pemberian jus buah pare sebanyak 2.7 mL mengalami peningkatan menjadi
kadar normal yang tidak jauh berbeda dari kelompok kontrol negatif. Peningkatan
kadar HDL ini meningkat sesuai dengan peningkatan dosis yang diberikan. Hasil
antar perlakuan tersebut didapati dosis yang efektif dalam meningkatkan kadar
HDL adalah pada perlakuan 1 dengan pemberian dosis pare sebanyak 1.8 mL sebab
dosis ini sudah mampu meningkatkan kadar HDL menjadi kadar normal.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat terdapat adanya peningkatan kadar

HDL pada kelompok perlakuan 1 dan 2 setelah diberikan jus buah pare (Momordica

charantia L.). Pada kelompok perlakuan 1 yang diberi jus buah pare sebanyak 1.8
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mL setiap ekor tikus dan perlakuan 2 dengan dosis 2.7 mL pada setiap ekor tikus.
Hasil dari data penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pemberian jus
buah pare (Momordica charantia L.) dengan peningkatan kadar HDL pada tikus

dengan bermakna nilai p<0.005.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menggunakan dengan dosis
jus buah pare 71,1 mg/hari/tikus selama 4 minggu ditemukan kadar kolesterol HDL

yang rendah mengalami peningkatan sebesar 133% pada tikus hiperkolesterol.°

Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian dengan
menggunakan pare sebanyak 100mL/kgBB selama 14 hari ditemukan jus buah pare

lebih baik pengaruhnya terhadap kadar HDL.%

Penelitian yang dilakukan dengan pemberian kuning telur puyuh mengandung
kolesterol sebesar 2138,17 mg/100g selama 7 hari dapat menurunkan kadar HDL
dalam darah. Hal ini diakibatkan oleh tingginya kolesterol yang masuk bersama
dengan makanan akan mengalami metabolisme di hepar menjadi kilomikron dan
menuju sel-sel jaringan. Kilomikron HDL akan tidak mampu membawa LDL yang
menumpukan di sel jaringan kembali menuju ke hepar untuk disekresi menjadi

asam empedu apabila jumlah LDL-nya berlebih.®®

Kandungan jus buah pare berupa vitamin B dan C, flavonoid, saponin, likopen,
lutein, dan senyawa antioksidan yang bermanfaat sebagai antilipid. Kandungan-
kandungan ini dapat memicu pengeluaran Apo A-1 yang merupakan protein utama
penyusun HDL sehingga kadar HDL meningkat. Kandungan vitamin C berfungsi
melindungi kolesterol HDL dari aktivitas oksidasi lipid. Kandungan lutein sebagai
antioksidan kuat dapat mengurangi lesi arterosklerosis dan berefek pada
perlindungan dari HDL terhadap dari penyakit kardiovaskular lainnya.®*

Salah satu kelas dari polifenol yaitu flavonoids. Adapun sub kelas flavonoid
meliputi flavones, flavonols, flavanones, flavanols (catechin), chalcones,
anthocyanidins, dan isoflavon. Kandungan flavonoid sebagai metabolit sekunder

merupakan senyawa antioksidan polifenol alami yang dapat menurunkan kadar
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kolesterol dan kadar trigliserida dalam darah, melindungi pembuluh arteri dari
kerusakan, dan mengurangi jumlah penimbunan di lapisan endotel pembuluh arteri.
Flavonoid juga akan mengaktifkan enzim LCAT yang berfungsi mengubah
kolesterol bebas menjadi kolesterol ester dan pada fase pematangan HDL yang
sangat berperan penting. Pembentukan Apo A-1 mRNA yang merupakan protein
utama penyusun HDL juga dapat ditingkatkan oleh senyawa flavonoid sehingga
kadar HDL dalam darah meningkat. °

Vitamin B3 (Niasin) berfungsi menurunkan produksi kolesterol total dengan
menurunkan produksi VLDL serta sebagai koenzim dalam proses oksidasi
glikolisis asam lemak dan mencegah penggumpalan trimbosit. Niasin di intestinum
dihidrolidid dan diabsorbsi menjadi asam nikotinat. Kelebihan niasing akan
dibuang melalui urin. Kandungan vitamin B3 pada buah pare apabila dikonsumsi
3-6 gram setiap hari dapat menurunkan kolesterol total sebanyak 15-20%,
menurunkan kadar trigliserida 40-50%, serta meningkatkan kadar HDL sampai
20%.12

Kandungan saponin bekerja dengan melakukan penekanan sintesis terhadap
kolesterol. Mekanisme saponin yang berikatan dengan kolesterol sehingga
menghambat absorbsi atau penyerapan kolesterol di intestinum dan selanjutnya
akan diekskresikan melalui feses, sehingga terjadi penurunan kadar kolesterol.
Mekanisme lain dari saponin dapat berikatan dengan asam empedu sehingga

sirkulasi enterohepatik asam empedu menurun dan ekskresi kolesterol meningkat.*

Kandungan lainnya Tanin, merupakan zat organik yang kompleks dan terdiri
dari senyawa fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan biologis. Tanin secara
kimia dibagi menjadi empat golongan yaitu tanin terhidrolisis, tanin terkondensasi,
tanin kompleks, pseudotanin. Tanin mampu menurukan kadar kolesterol dengan
cara mengurangi absorbsi kolesterol dan mengendalikan aktivitas proses hidrolisis
lipoprotein. Aktivitas hidrolisis ini akan membentuk kompleks dengan protein,
yang selanjutnya akan melapisi dinding intestinum yang pada yang akhir

menghambat penyerapan kolestrol.*
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Likopen merupakan salah satu jenis antioksidan yang sangat kuat dalam
mencegah kerusakan pada tubuh yang disebabkan oleh radikal bebas. Mekanisme
pencegahan ini melalui penghambatan mekanisme oksidatif dari reaktivitas yang
tinggi. Likopen memiliki senyawa 40-karbon atom asiklik yang larut dalam lemak
yang mengandung 13 ikatan rangkap. Likopen meningkatkan fungsi HDL-C
dengan peningkatan subtipe HDL-C pada pengaturan aktivitas enzim dalam

metabolisme HDL-C.38
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh pemberian jus buah pare (Momordica charantia L.)
selama 7 hari dalam meningkatkan kadar HDL pada tikus putih jantan Galur
Wistar (Rattus novergicus L)

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dosis yang efektif dalam
meningkatkan kadar HDL tertinggi pada tikus putih jantan Galur Wistar
(Rattus novergicus L) penelitian ini adalah dosis minimal yaitu 1.8 mL.

B. Saran

1. Diharapkan penelitian ini dapat diteliti lebih lanjut kepada manusia untuk
mengetahui pengaruh jus buah pare dalam meningkatkan HDL pada
manusia

2. Diharapkan penelitian ini diteliti lebih lanjut tentang kandungan yang

terdapat pada pare yang mampu meningkatkan HDL dalam darah

30
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Lampiran 2 Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 3 Data Hasil Penelitian
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Kelompok Pre test Post test
Kelompok Kontrol Negatif
1 43 28
2 40 40
3 38 36
4 37 39
5 35 37
6 36 35
Kelompok Kontrol Positif
1 20 16
2 22 20
3 30 25
4 31 23
5 22 17
6 29 22
Kelompok Perlakuan |
1 28 42
2 26 38
3 30 43
4 24 40
5 27 37
6 33 44
Kelompok Perlakuan Il
1 21 35
2 26 41
3 20 34
4 28 43
5 23 38
6 25 39
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Lampiran 4 Hasil Analisis Statistik

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
k. Megatif pretest 188 f 2000 543 fi 6B2
k. Megatif postest 22 ] 2000 8382 ] 861
k. Positif pretest 275 5] 73 841 ] 134
k. Positif postets A74 ] 2000 951 ] 748
k. Perlakuan -FRETEST 6T G 2000 879 G 8449
kK. Perlakuan [-PQSTEST 183 ] 2000 940 ] .G60
k. Perlakuan I-PRETEST 156 ] 2000 965 ] 860
k. Perlakuan Il FOSTEST 6T B 2000 863 (i 843
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefars Significance Correction
Uji Statistik
Paired Samples Statistics
Mean ¥ Stad. Deviation Std. Error Mean
Pair1 K. Megatif pretest 381667 6 2 892689 1.19490
K. Megatif postest 37.5000 & 1.87083 TE3TE
Paired Samples Correlations
Significance
I Correlation  One-Sidedp  Two-Sided p
Pair1 K. Megatifpretest & K i 457 181 363
Megatif postest
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
5% Confidence Interval of the
Difference
Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t if One-Sided p  Two-Sided p
Pairt K. Negatif pretest- K. 66667 265832 1.08525 -212307 345640 14 ] 283 il
hegatif postest
Paired Samples Statistics
Mean Il Std. Deviation  Std. Error Mean
Fair1 K. Positif pretest 25 6GGET G 484424 1.97764
k. Positif postets 20,5000 ] 350714 1.43178
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Paired Samples Correlations

Significance
I Correlation  One-Sided p  Two-Sided p
Pair1 K. Positif pretest & K. f 918 005 010
Positif postets
Paired Samples Test
Faired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean St Deviation  Std. Error Mean Lower Upper 1 df One-Sided p  Two-Sided p
Pair! K Positifpratest- K Positif 516667 213698 87242 202405 7.40029 5922 5 =001 002
postets
Paired Samples Statistics
Mean & Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1 K. Perlakuan -FFRETEST 28.0000 6 316228 1.290499
K. Perlakuan |-FOSTEST 40.6667 g 2.80476 1.14504
Paired Samples Correlations
Significance
I+ Correlation  One-Sided p  Two-Sided p
Pair1 K. Perlakuan |-PRETEST & f T44 045 080
K. Perlakuan -FOSTEST
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Differance
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sided p  Two-Sided p
Pair1 K Perlakuan -PRETEST-  -12.66667 216025 88192 -14.93371 -10.39963  -14.363 5 <001 <001
K. Perlakuan -POSTEST
Paired Samples Statistics
Mean I Std. Deviation  Std. Error Mean
Fair1 K. Perlakuan [-PRETEST 23.8333 i 3.06050 1.24944
K. Perlakuan [l POSTEST 38.3333 i 3.44480 1.40633
Paired Samples Correlations
Significance
I Correlation  One-Sided p  Two-Sided p
Pair1 K. Perlakuan [-PRETEST & g 893 <.001 <001
K. Perlakuan [l POSTEST
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
5% Confidznce Interval of the
Difference
Mean  Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper 1 if One-Sided p - Two-Sided p
Pair1 K Perlakuan I-PRETEST-  -14.50000 54171 22361 -15.07480 1392520 -64.846 5 =001 <001

. Perlakuan | POSTEST
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Lampiran 5 Dokumentasi
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Lampiran 7 Artikel

PENGARUH JUS BUAH PARE TERHADAP KADAR
KOLESTEROL HDL PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR
YANG DIINDUKSI PAKAN TINGGI LEMAK

Nadya Hasanah?!, Taufik Akbar Faried Lubis?

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
2Departemen Farmakologi Fakultas Kedokteran UniversitasMuhammadiyah
Sumatera Utara

Alamat surel: nadyahsh00@gmail.com ; taufikakbar@umsu.ac.id

ABSTRAK

Pendahuluan: Kolesterol memiliki peran penting dalam tubuh yang apabila
jumlahnya berlebihan dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit
jantung koroner. Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyakit yang
menjadi penyebab kematian utama di Indonesia. Salah satu faktor pemicunya
adalah dislipidemia. Jus buah pare (Momordica charantia L.) mengandung bahan
aktif yang dapat menurunkan kadar lemak dalam darah, seperti flavonoid yang
berperan sebagai antilipid. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian jus
buah pare terhadap kadar HDL tikus wistar yang diberi pakan tinggi lemak. Metode:
Penelitian true experimental dengan rancangan pre and post test with control group
design. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan Galur Wistar (Rattus
norvegicus) yang diinduksi diet tinggi lemak, dibagi sebanyak 4 kelompok, yaitu
kelompok kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan pertama (1.8 mL) dan
perlakuan kedua (2.7 mL). Hasil: uji T-berpasangan menunjukkan peningkatan
bermakna pada kadar HDL dengan dosis 1.8 mL (p<0,001). Kesimpulan: Terdapat
pengaruh dalam pemberian jus buah pare (Momordica charantia L.) selama 7 hari
dalam meningkatkan kadar HDL pada tikus putih jantan Galur Wistar

Kata kunci: Kolesterol, HDL, jus buah pare
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THE EFFECT OF BITTER GOURD JUICE ON HDL COLESTEROL
LEVELS IN WISTAR STRAIN WHITE RATS INDUCED BY HIGH FAT
FEEDING

Nadya Hasanah?', Taufik Akbar Faried Lubis?

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Departemen Farmakologi Fakultas Kedokteran UniversitasMuhammadiyah
Sumatera Utara

Alamat surel: nadyahshO0@gmail.com ; taufikakbar@umsu.ac.id

ABSTRACT

Introduction: Cholesterol has an important role in the body which if the amount is
excessive can cause various diseases such as coronary heart disease. Coronary heart
disease is a disease that is the main cause of death in Indonesia. One of the trigger
factors is dyslipidemia. Bitter gourd juice (Momordica charantia L.) contains active
ingredients that can reduce blood fat levels, such as flavonoids which act as
antilipids. Objective: to determine the effect of giving bitter gourd juice on HDL
levels of Wistar rats fed high-fat diet. Method: Studytrue experimental with a plan
pre and post test with control group design. This study used 24 male white rats
Wistar strain (Rattus norvegicus) induced by a high-fat diet, divided into 4 groups,
namely the negative control group, positive control, first treatment (1.8 mL) and
second treatment (2.7 mL). Results: paired T-test showed a significant increase in
HDL levels with a dose of 1.8 mL (p<0,001). Conclusion: There is an influence in
giving pare fruit juice (Momordica charantia L.) for 7 days in increasing HDL
levels in male white Wistar rats.

Keywords: Cholesterol, HDL, bitter gourd juice
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PENDAHULUAN
Kolesterol merupakan komponen

lemak atau zat lipid yang menjadi
salah satu sumber energi,
pembentukan hormon dan
mengandung zat gizi seperti protein,
vitamin, dan mineral.  Sintesis
kolesterol mencapai 70% terjadi
dihati.!  Jumlah kolesterol yang
berlebihan dapat meningkatkan faktor
resiko berbagai penyakit salah
satunya penyakit jantung koroner.
Penyakit jantung koroner
merupakan salah satu penyakit yang
saat ini menjadi penyebab kematian
utama di Indonesia yang jarang
menimbulkan  gejala. Penyakit
jantung koroner adalah penyakit yang
disebabkan oleh penyempitan atau
spasme pembuluh darah koroner atau
kombinasi keduanya pada jantung
yang disebabkan oleh  proses
aterosklerosis.? WHO memprediksi
sekitar 17 juta orang meninggal
akibat penyakit jantung koroner
dengan 80% dari data kematian
tersebut terjadi pada negara yang
berpendapatan rendah dan
menengah.® Jenis- jenis Kkolesterol
yaitu, kolesterol HDL (High Density

Lipoprotein) dengan normal <40

mg/dl, kolesterol LDL (Low Density
Lipoprotein) dengan normal <100
mg/dl, trigliserida dengan normal
<150 mg/dl, dan kolesterol total
dengan normal <200 mg/dl.* Faktor
peningkatan kadar Kkolesterol dapat
disebabkan oleh makanan, usia, jenis
kelamin, obesitas, aktivitas fisik,
merokok, alcohol, stress, dan obat-
obatan.>®’

Pare (Momordica charantia L.)
merupakan tanaman hortikultura
sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Indonesia sejak zaman
dahulu. Pare dapat tumbuh baik di
berbagai tanah dan ketinggian hingga
1500 meter, suhu antara 25-30°C dan
kelembapan udara sekitar 50-70%.8
Tanaman ini diketahui berasal dari
India dan Myanmar dengan nama
latin Momordica yang merujuk pada
bentuknya yang bergerigi.°
Komposisi buah pare mengandung
91.8% air, 0.200% lemak, 4.2%
karbohidrat, dan 1.4% serat.° Bahan
aktif pare yang dapat menurunkan
kadar lemak dalam darah, seperti
flavonoid yang berperan sebagai
antilipid. Vitamin C pare memicu
peningkatan HDL. Kadar vitamin A
dan E di hati berperan sebagai
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antioksidan, sedangkan vitamin B3
memiliki efek menurunkan kadar
VLDL, kolesterol dan trigliserida.
Selain itu, terdapat senyawa lainnya
yaitu saponin, cucurbitacin (zat pahit
momordikosid, momorkarin,
momordisin, momordin, trikosapar
acid, resin, resin acid dan unsur
karantina.!

Kandungan HDL adalah sekitar
25-30% 15-20%
kolesterol, 3% trigliserida, dan 45-
59% protein.t? |
transport kolesterol terbalik, dimana

fosfolipid,

Peran HDL vyaitu

kolesterol berlebih dikeluarkan dari
pembuluh perifer dan diangkut
kembali ke hati untuk pembuangan.®3

Penelitian sebelumnya dengan
pemberian jus buah pare pada mencit
betina umur 10 bulan pada dosis 0,5-
1,5 mL/40 g BB selama 10 hari
mengakibatkan
kolesterol HDL (High Density
Lipoprotein).14

peningkatan

Penelitian
menggunakan tikus jantan berumur 2-
3 bulan dengan dosis 71,1
mg/hari/tikus selama 4 minggu
ditemukan kadar kolesterol HDL
yang rendah mengalami peningkatan
sebesar 133% pada tikus setelah
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pemberian jus buah pare selama 4

miggu.’®

METODE
Jenis penelitian ini adalah true

experimental dengan rancangan pre
and post test with control group
design. Penelitian dilakukan di
laboratorium terpadu FK UMSU pada
bulan Desember 2022-Januari 2023.
Populasi yang diteliti meliputi tikus
putih (Rattus novergicus L) jantan
galur wistar berumur 2-3 bulan
dengan berat badan 150-200 gram.
Sampel penelitian menggunakan
rumus Federer, dengan menggunakan
4 kelompok yang masing-masing
terdiri dari 6 sampel tikus. Pembagian
kelompok sebagai berikut:
1. Kelompok  kontrol  negatif:
diberikan pakan standart
2. Kelompok  kontrol positif:
diberikan induksi kuning telur
sebanyak 5 mL
3. Kelompok perlakuan I: diberikan
pakan induksi kuning telur
sebanyak 5 mL kemudian
diberikan jus buah pare dengan
dosis 1,8 mL
4. Kelompok perlakuan Il: diberikan
pakan induksi kuning telur

sebanyak 5 mL kemudian
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diberikan jus buah pare murni

dengan dosis 2,7 mL

Minggu pertama tikus di adaptasi,
selanjutnya minggu kedua dilakukan
induksi dengan kuning telur sebanyak
5 mL selama 1 minggu pada
kelompok positif, perlakuan 1 dan
perlakuan 2. Minggu ketiga diberikan
jus buah pare pada perlakuan 1 dan
perlakuan 2 selama 7 hari, sedangkan
kelompok positif diberi kuning telur.
Pengambilan darah dilakukan dari
ekor tikus (vena lateralis) pada
sebelum dan sesudah pemberian jus

buah pare.

HASIL
Berikut dibawah ini adalah rata-rata

dan standar deviasi kadar HDL pada
kelompok hewan coba, sebagai
berikut:

Tabel 1. Kadar HDL pada
tikus putih Jantan Galur Wistar

sebelum dan sesudah perlakuan
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Sebelu Sesuda

m h Nilai

Kelompok
Perlak Perlak

uan uan

Kontrol 38.16 37.50%

Negatif +292 1.87 0.566

Kontrol 25.66 20.50 +

Positif +4.84 350 0.002°

Perlakuan 28.00 40.66 +

1 +3.16 280 0.001"

Perlakuan 23.83 38.33+

2 +3.06 344 0.001

Keterangan : * = berbeda bermakna
Berdasarkan Tabel 1 didapat

hasil pada kelompok negatif dengan
hasil tidak bermakna (p>0.05) dengan
nilai p=0.566. Pada kelompok kontrol
positif dengan nilai p=0.002 dimana
terdapat perubahan kadar HDL
dengan terjadi penurunan kadar HDL
setelah pemberian kuning telur,
kelompok perlakuan 1 dan kelompok
perlakuan 2 dengan nilai p<0.001
dimana terdapat peningkatan kadar
HDL setelah pemberian jus buah
pare, yang berarti terdapat adanya
hubungan antara pemberian jus buah

pare terhadap kadar HDL pada tikus.
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Kadar HDL pada tikus putih
Jantan Galur Wistar
sebelum dan sesudah

perlakuan
45 40.66
20 385 38.33
35

28
30
. 25.66 .
5 b0.5

20
15
10

Kontrol  Kontrol Perlakuan Perlakuan
Negatif  Positif 1 2

Sebelum Sesudah

Gambar 1.

perbandingan  antara

Berdasarkan
Terdapat
kelompok kontrol negatif dengan
perlakuan. Kelompok perlakuan 1
dengan induksi kuning telur dijumpai
rata-rata kadar HDL jauh dibawah
dari kelompok kontrol negatif. Rata-
rata kadar HDL

meningkat menjadi kadar normal dan

selanjutnya

tidak jauh berbeda dengan hasil
kontrol negatif setelah pemberian jus
buah pare sebanyak 1.8 mL.
Perbandingan rata-rata kelompok
perlakuan 2 dengan pemberian
induksi didapati hasil yang jauh
dibawah dari kontrol negatif. Hasil
rata-rata selanjutnya setelah

pemberian jus buah pare sebanyak 2.7
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mL mengalami peningkatan menjadi
kadar normal yang tidak jauh berbeda
dari  kelompok kontrol negatif.
Peningkatan  kadar HDL ini
meningkat sesuai dengan peningkatan
dosis yang diberikan. Hasil antar
perlakuan tersebut didapati dosis
yang efektif dalam meningkatkan
kadar HDL adalah pada perlakuan 1
dengan  pemberian  dosis  pare
sebanyak 1.8 mL sebab dosis ini
sudah mampu meningkatkan kadar

HDL menjadi kadar normal.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian

yang didapat terdapat adanya
peningkatan kadar HDL pada
kelompok perlakuan 1 dan 2 setelah
diberikan jus buah pare (Momordica
charantia L.). Pada kelompok
perlakuan 1 yang diberi jus buah pare
sebanyak 1.8 mL setiap ekor tikus dan
perlakuan 2 dengan dosis 2.7 mL pada
setiap ekor tikus. Hasil dari data
penelitian  menunjukkan  adanya
hubungan antara pemberian jus buah
pare (Momordica charantia L.)
dengan peningkatan kadar HDL pada
tikus dengan bermakna nilai p<0.005.

Hasil penelitian ini  sesuai

dengan penelitian yang menggunakan
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dengan dosis jus buah pare 71,1
mg/hari/tikus selama 4 minggu
ditemukan kadar kolesterol HDL
yang rendah mengalami peningkatan
sebesar 133% pada tikus
hiperkolesterol.®

Penelitian lainnya yang sejalan
dengan penelitian ini yaitu penelitian
dengan menggunakan pare sebanyak
100mL/kgBB  selama 14  hari
ditemukan jus buah pare lebih baik
pengaruhnya terhadap kadar HDL.
dilakukan
dengan pemberian kuning telur puyuh

Penelitian  yang
mengandung  Kkolesterol  sebesar
2138,17 mg/100g selama 7 hari dapat
menurunkan kadar HDL dalam darah.
Hal ini diakibatkan oleh tingginya
kolesterol yang masuk bersama
dengan makanan akan mengalami
metabolisme di  hepar menjadi
kilomikron dan menuju sel-sel
jaringan. Kilomikron HDL akan tidak
mampu membawa LDL yang
menumpukan di sel jaringan kembali
menuju ke hepar untuk disekresi
menjadi asam empedu apabila jumlah
LDL-nya berlebih.1®

Kandungan jus buah pare berupa
vitamin B dan C, flavonoid, saponin,

likopen, lutein, dan senyawa
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antioksidan yang bermanfaat sebagai
antilipid. Kandungan-kandungan ini
dapat memicu pengeluaran Apo A-1
yang merupakan protein utama
penyusun HDL sehingga kadar HDL
meningkat. Kandungan vitamin C
berfungsi melindungi kolesterol HDL
dari  aktivitas  oksidasi lipid.
Kandungan lutein sebagai
antioksidan kuat dapat mengurangi
lesi arterosklerosis dan berefek pada
perlindungan dari HDL terhadap dari
penyakit kardiovaskular lainnya.’
Salah satu kelas dari polifenol

yaitu flavonoids. Adapun sub kelas

flavonoid meliputi flavones,
flavonols,  flavanones, flavanols
(catechin), chalcones,
anthocyanidins,  dan isoflavon.

Kandungan  flavonoid  sebagai

metabolit  sekunder  merupakan
senyawa antioksidan polifenol alami
yang dapat menurunkan kadar
kolesterol dan kadar trigliserida
dalam darah, melindungi pembuluh
arteri dari kerusakan, dan mengurangi
jumlah penimbunan di lapisan endotel
pembuluh arteri. Flavonoid juga akan
mengaktifkan enzim LCAT yang
berfungsi mengubah kolesterol bebas

menjadi kolesterol ester dan pada fase

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



pematangan HDL yang sangat
berperan penting. Pembentukan Apo
A-1 mRNA yang merupakan protein
utama penyusun HDL juga dapat
ditingkatkan oleh senyawa flavonoid
sehingga kadar HDL dalam darah
meningkat. 16

Vitamin B3 (Niasin) berfungsi
menurunkan produksi kolesterol total
dengan menurunkan produksi VLDL
serta sebagai koenzim dalam proses
oksidasi glikolisis asam lemak dan
mencegah penggumpalan trimbosit.
Niasin di intestinum dihidrolidid dan
diabsorbsi menjadi asam nikotinat.
Kelebihan niasing akan dibuang
melalui urin. Kandungan vitamin B3
pada buah pare apabila dikonsumsi 3-
6 gram setiap hari dapat menurunkan
kolesterol total sebanyak 15-20%,
menurunkan kadar trigliserida 40-
50%, serta meningkatkan kadar HDL
sampai 20%.°

Kandungan saponin bekerja
dengan  melakukan  penekanan
sintesis terhadap kolesterol.
Mekanisme saponin yang berikatan
dengan kolesterol sehingga
menghambat absorbsi atau
penyerapan kolesterol di intestinum

dan selanjutnya akan diekskresikan

50

melalui  feses, sehingga terjadi
penurunan kadar kolesterol.
Mekanisme lain dari saponin dapat
berikatan dengan asam empedu
sehingga sirkulasi enterohepatik asam
empedu menurun dan  ekskresi
kolesterol meningkat.®

Kandungan lainnya  Tanin,
merupakan  zat organik  yang
kompleks dan terdiri dari senyawa
fenolik yang berfungsi sebagai
antioksidan biologis. Tanin secara
kimia dibagi menjadi empat golongan
yaitu tanin  terhidrolisis, tanin
terkondensasi,  tanin  kompleks,
pseudotanin. Tanin mampu
menurukan kadar kolesterol dengan
cara mengurangi absorbsi kolesterol
dan mengendalikan aktivitas proses
Aktivitas

hidrolisis ini  akan membentuk

hidrolisis  lipoprotein.
kompleks dengan protein, yang
selanjutnya akan melapisi dinding
intestinum yang pada yang akhir
menghambat penyerapan kolestrol.°

Likopen merupakan salah satu
jenis antioksidan yang sangat kuat
dalam mencegah Kkerusakan pada
tubuh yang disebabkan oleh radikal
bebas. Mekanisme pencegahan ini

melalui penghambatan mekanisme
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oksidatif dari reaktivitas yang tinggi.
Likopen memiliki senyawa 40-
karbon atom asiklik yang larut dalam
lemak yang mengandung 13 ikatan
rangkap. Likopen meningkatkan
fungsi HDL-C dengan peningkatan
subtipe HDL-C pada pengaturan
aktivitas enzim dalam metabolisme
HDL-C.?°

KESIMPULAN
Jus buah pare memiliki

pengaruh pemberian jus buah pare
(Momordica charantia L.) selama 7
hari dalam meningkatkan kadar HDL
pada tikus putih jantan Galur Wistar
yang diinduksi diet tinggi lemak.
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